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Abstract 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) Riyadlus Sholihien Jember untuk mengatasi tantangan 
pedagogis yang ditemukan dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Proses 
pembelajaran sebelumnya didominasi oleh metode ceramah konvensional 
dan hafalan, sehingga menyebabkan rendahnya keterlibatan siswa serta 
terbatasnya pengembangan keterampilan abad ke-21, yakni berpikir kritis, 
komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas. Program ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi permasalahan instruksional, menganalisis faktor-faktor 
penyebab, serta menerapkan strategi pembelajaran yang mengintegrasikan 
kompetensi abad ke-21 dengan nilai-nilai Islam. Metode yang digunakan 
adalah pendekatan kolaboratif partisipatif dengan desain deskriptif kualitatif. 
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan 
dokumentasi. Pelaksanaan program mencakup pelatihan dan pendampingan 
guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis diskusi, aktivitas berbasis 
proyek, serta penggunaan media pembelajaran interaktif. Hasil pengabdian 
menunjukkan bahwa program ini meningkatkan kreativitas guru dalam 
menyusun desain instruksional serta secara signifikan meningkatkan 
partisipasi, keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan pemahaman 
kontekstual siswa terhadap materi Al-Qur’an Hadis. Selain itu, integrasi nilai-
nilai Islam dalam kegiatan pembelajaran terbukti efektif memperkuat karakter 
religius siswa. Dengan demikian, inisiatif ini berkontribusi positif dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an Hadis di pendidikan 
madrasah. 

Kata Kunci: Pembelajaran Al-Qur’an Hadis, Keterampilan Abad ke-21, Nilai-
Nilai Islam, Pendampingan Guru, Pendidikan Madrasah. 
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INTRODUCTION 

Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah memiliki peran strategis 

dalam membentuk karakter religius sekaligus kompetensi intelektual peserta didik 

(Munawir et al., 2025). Dalam perspektif ideal, pembelajaran ini tidak hanya 

berorientasi pada kemampuan membaca dan menghafal, tetapi juga menekankan 

pemahaman makna serta pengamalan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari(Wafa 

et al., 2025). Namun, perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut adanya 

penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti critical thinking, creativity, 

communication, dan collaboration (4C) sebagai bekal menghadapi tantangan global 

(Daud, 2024). Dalam praktiknya, integrasi antara pembelajaran keislaman dengan 

keterampilan abad ke-21 masih belum berjalan optimal di tingkat Madrasah 

Ibtidaiyah(Sikana et al., 2025). 

Secara empiris, terdapat kesenjangan antara konsep ideal pembelajaran Al-

Qur’an Hadis dengan realitas di lapangan (Aziz et al., 2025). Pembelajaran masih 

cenderung berpusat pada guru, menekankan aspek kognitif semata, serta kurang 

memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan kolaboratif (Alfidyah, 2025). Padahal, pendidikan Islam menuntut keseimbangan 

antara aspek intelektual, moral, dan spiritual peserta didik (Adha, 2025). Fakta ini 

menunjukkan adanya gap antara teori pendidikan Islam yang holistik dengan praktik 

pembelajaran yang masih konvensional, sehingga berdampak pada rendahnya 

kualitas pemahaman dan internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis pada siswa 

(Sholehah et al., 2025). 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan 

keterampilan 4C melalui berbagai model pembelajaran seperti STEM, Project-Based 

Learning, dan Problem-Based Learning mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran di tingkat dasar (Jusrianto et al., 2025). Selain itu, penggunaan media 

interaktif berbasis teknologi juga terbukti dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar (Ulfa et al., 2025). Namun demikian, 

sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada sekolah umum dan belum 

banyak mengkaji integrasi keterampilan 4C dengan nilai-nilai Islam secara sistematis 

di Madrasah Ibtidaiyah (Sikana et al., 2025). 

Lebih lanjut, kajian sebelumnya menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai Islam 

seperti amanah, ta’awun, ijtihad, dan tafakkur dalam pembelajaran masih jarang 

dilakukan secara konseptual maupun praktis (Zainuri, 2025). Padahal, integrasi ini 

sangat penting untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual tetapi juga memiliki karakter spiritual yang kuat (Brutu et al., 2023). 

Keterbatasan kajian yang menggabungkan antara kompetensi abad ke-21 dan nilai-

nilai keislaman menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu diisi, khususnya 

dalam konteks lokal madrasah (Hakim et al., 2024). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dengan 
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memotret secara komprehensif problematika pembelajaran Al-Qur’an Hadis di 

Madrasah Ibtidaiyah Riyadlus Sholihien Jember sekaligus merumuskan strategi 

pembelajaran yang integratif, kontekstual, dan berbasis nilai. Penelitian ini tidak 

hanya mengkaji metode pembelajaran, tetapi juga mengaitkannya dengan 

kebutuhan pengembangan keterampilan abad ke-21 serta penguatan karakter Islami 

sebagai ciri khas pendidikan madrasah. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengidentifikasi problematika 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah Riyadlus Sholihien Jember, 

(2) menganalisis faktor penyebabnya, dan (3) merumuskan strategi pembelajaran 

yang efektif dengan mengintegrasikan pendekatan pedagogis modern dan nilai-nilai 

Islam. Argumen utama dalam penelitian ini adalah bahwa keberhasilan pembelajaran 

Al-Qur’an Hadis sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengintegrasikan 

aspek kognitif, afektif, dan spiritual melalui strategi pembelajaran yang inovatif dan 

relevan dengan perkembangan zaman . 

Pentingnya penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam memberikan 

solusi terhadap problematika pembelajaran Al-Qur’an Hadis di tingkat Madrasah 

Ibtidaiyah. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru, 

pengelola madrasah, dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan model 

pembelajaran yang tidak hanya adaptif terhadap tuntutan abad ke-21, tetapi juga 

tetap berakar pada nilai-nilai keislaman. Dengan demikian, pendidikan madrasah 

mampu melahirkan generasi yang berkompeten, berkarakter, dan memiliki 

kesadaran spiritual yang kuat. 

 

METHOD  

Metode pengabdian masyarakat yang digunakan dalam kegiatan ini adalah 

pendekatan partisipatif-kolaboratif dengan desain deskriptif kualitatif. Pendekatan ini 

dipilih karena memungkinkan keterlibatan aktif antara tim pengabdi dengan guru 

serta peserta didik dalam mengidentifikasi problematika pembelajaran Al-Qur’an 

Hadis sekaligus merumuskan strategi pembelajaran yang kontekstual. Pendekatan 

partisipatif juga relevan dengan pengembangan pembelajaran abad ke-21 yang 

menekankan kolaborasi dan komunikasi sebagai bagian dari keterampilan 4C. 

Prosedur pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan sistematis. Tahap pertama adalah observasi awal dan analisis kebutuhan, 

yang bertujuan untuk memetakan kondisi riil pembelajaran Al-Qur’an Hadis di 

Madrasah Ibtidaiyah Riyadlus Sholihien Jember. Pada tahap ini, tim melakukan 

wawancara dengan guru, pengamatan proses pembelajaran, serta studi 

dokumentasi perangkat pembelajaran. Tahap kedua adalah perencanaan program, 

yaitu merancang strategi pembelajaran berbasis integrasi nilai-nilai Islam dan 

keterampilan 4C yang disesuaikan dengan kebutuhan madrasah.  

Tahap ketiga adalah pelaksanaan program (implementasi), yang dilakukan 
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melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan guru. Kegiatan ini meliputi workshop 

penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis 4C, simulasi 

model pembelajaran seperti Project-Based Learning dan Problem-Based Learning, 

serta integrasi nilai-nilai Islam seperti amanah, ta’awun, dan tafakkur dalam proses 

pembelajaran. Model-model tersebut dipilih karena terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi peserta didik. 

Tahap keempat adalah evaluasi dan refleksi, yang bertujuan untuk menilai efektivitas 

program pengabdian yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui observasi 

ulang proses pembelajaran, wawancara mendalam dengan guru, serta pengisian 

angket oleh peserta kegiatan. Hasil evaluasi ini kemudian dianalisis untuk 

mengetahui perubahan yang terjadi serta kendala yang masih dihadapi dalam 

implementasi strategi pembelajaran. 

Alat dan instrumen yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini meliputi: 

(1) lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran, (2) pedoman 

wawancara untuk menggali informasi dari guru dan kepala madrasah, (3) angket 

respon guru untuk mengetahui persepsi terhadap program yang dilaksanakan, dan 

(4) dokumentasi berupa foto, video, serta perangkat pembelajaran yang digunakan. 

Selain itu, media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan ini mencakup bahan 

ajar Al-Qur’an Hadis, modul pelatihan berbasis 4C, serta media digital interaktif yang 

mendukung pembelajaran aktif dan kolaboratif. Bahan yang digunakan dalam 

pengabdian ini meliputi modul pembelajaran integratif Al-Qur’an Hadis, contoh RPP 

berbasis 4C, serta perangkat evaluasi pembelajaran. Penggunaan media digital 

seperti presentasi interaktif dan video pembelajaran juga dimanfaatkan untuk 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik, sebagaimana temuan 

penelitian bahwa media interaktif dapat memperkuat partisipasi siswa dalam 

pembelajaran. 

Sebagai pelengkap, disusun pula kisi-kisi instrumen yang mencakup aspek 

keterampilan 4C (berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi) serta aspek 

internalisasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran. Kisi-kisi ini digunakan sebagai 

acuan dalam penyusunan lembar observasi dan angket evaluasi. Contoh fragmen 

instrumen meliputi indikator seperti kemampuan siswa dalam mengemukakan 

pendapat, bekerja sama dalam kelompok, serta mengaitkan materi Al-Qur’an Hadis 

dengan kehidupan sehari-hari. Dengan metode ini, kegiatan pengabdian masyarakat 

diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah, baik dari aspek pedagogis 

maupun penguatan nilai-nilai keislaman yang terintegrasi dengan tuntutan 

pembelajaran abad ke-21.  

 

RESULTS AND DISCUSSION  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis di 
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kelas masih didominasi oleh metode ceramah dan hafalan. Berdasarkan hasil 

observasi, guru lebih banyak menjelaskan materi, sedangkan siswa cenderung pasif 

dan hanya mencatat atau mengulang bacaan yang diberikan. Interaksi dua arah 

antara guru dan siswa masih sangat terbatas sehingga kegiatan pembelajaran belum 

mengarah pada pengembangan keterampilan berpikir kritis maupun kolaborasi. 

Hasil wawancara mendalam dengan salah satu guru menunjukkan bahwa 

pembelajaran selama ini masih berfokus pada kemampuan siswa dalam membaca 

dan menghafal dengan benar. Guru menyampaikan bahwa kegiatan diskusi maupun 

kerja kelompok masih jarang dilakukan karena keterbatasan waktu serta kebiasaan 

siswa yang belum terbiasa aktif dalam proses pembelajaran. Pernyataan tersebut 

diperkuat oleh hasil wawancara dengan siswa yang menyampaikan bahwa 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis biasanya dilakukan melalui kegiatan membaca 

bersama dan menghafal, sedangkan kegiatan kelompok maupun diskusi masih 

jarang diterapkan. 

Selain itu, hasil dokumentasi berupa RPP dan catatan pembelajaran 

menunjukkan bahwa sebagian besar perangkat pembelajaran belum 

mengakomodasi aktivitas berbasis keterampilan 4C (critical thinking, 

communication, collaboration, dan creativity). Di samping itu, integrasi nilai-nilai 

kontekstual dalam kehidupan sehari-hari juga belum terlihat secara eksplisit dalam 

proses pembelajaran. 
 

Table 1. Problematika Pembelajaran Al-Qur’an Hadis 
 

No Aspek Temuan Sumber Data 

1 Metode pembelajaran 
Dominan ceramah dan 

hafalan 
Observasi 

2 Partisipasi siswa 
Siswa pasif dan kurang 

interaktif 

Observasi & 

Wawancara 

3 Pengembangan 4C 
Belum terintegrasi secara 

optimal 
Dokumentasi 

4 Media pembelajaran 
Minim penggunaan media 

inovatif 
Observasi 

5 Integrasi nilai 
Belum kontekstual dalam 

kehidupan siswa 
Dokumentasi 

 

Temuan penelitian menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan 

pembelajaran abad ke-21 dengan praktik pembelajaran di lapangan. Pembelajaran 

yang masih berpusat pada guru menyebabkan keterampilan berpikir kritis dan 

kolaboratif siswa belum berkembang secara optimal. Kondisi ini sejalan dengan 

temuan bahwa pembelajaran di madrasah masih cenderung konvensional dan belum 

memberikan ruang eksplorasi yang memadai bagi siswa. Oleh karena itu, diperlukan 
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perubahan paradigma pembelajaran yang lebih partisipatif dan kontekstual. 

Implementasi Strategi Pembelajaran Berbasis 4C dan Nilai Islam 

Setelah dilakukan program pengabdian berupa pelatihan dan pendampingan, 

terjadi perubahan dalam praktik pembelajaran. Guru mulai menerapkan model 

pembelajaran berbasis proyek sederhana dan diskusi kelompok. Berdasarkan hasil 

observasi, siswa terlihat lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, terutama ketika 

diberikan tugas kelompok untuk mengaitkan ayat dengan kehidupan sehari-hari. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru mulai menerapkan pembelajaran 

kelompok setelah mengikuti pelatihan. Guru menyampaikan bahwa siswa menjadi 

lebih semangat dan berani menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran 

berlangsung. Selain itu, siswa juga menyampaikan adanya perubahan dalam 

pengalaman belajar. Mereka mengaku lebih sering melakukan diskusi dan 

presentasi sehingga pemahaman terhadap materi menjadi lebih baik karena dapat 

bertanya dan bekerja sama dengan teman. 

Hasil dokumentasi menunjukkan adanya perubahan pada RPP yang mulai 

memasukkan aktivitas diskusi, presentasi, serta refleksi nilai-nilai Islam, seperti kerja 

sama (ta’awun) dan berpikir (tafakkur), ke dalam proses pembelajaran. 
 

Table 2. Problematika Pembelajaran Al-Qur’an Hadis 
 

No Aspek Temuan Sumber Data 

1 Metode  Ceramah Diskusi & proyek 

2 Aktivitas siswa pasif Aktif & kolaboratif 

3 keterampilan 4C Tidak tampak Mulai berkembang 

4 Integrasi nilai Islam Minim  Mulai kontekstual 

5 media Konvensional Interaktif 
 

Implementasi strategi pembelajaran berbasis 4C terbukti mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran 

seperti diskusi dan proyek mendorong siswa untuk berpikir kritis, berkomunikasi, 

serta bekerja sama. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa pendekatan pembelajaran aktif, seperti Project-Based Learning dan Problem-

Based Learning, efektif dalam meningkatkan keterampilan abad ke-21. Selain itu, 

integrasi nilai-nilai Islam juga mulai terlihat dalam aktivitas pembelajaran sehingga 

proses belajar menjadi lebih bermakna. 
 

Dampak dan Efektivitas Program Pengabdian 

Evaluasi program menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terhadap 

kualitas pembelajaran. Guru menjadi lebih kreatif dalam merancang pembelajaran, 

sementara siswa menunjukkan peningkatan partisipasi dan pemahaman selama 

proses pembelajaran berlangsung. 
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Hasil wawancara dengan kepala madrasah menunjukkan bahwa program 

pengabdian sangat membantu guru dalam mengembangkan pembelajaran yang 

lebih inovatif. Perubahan terlihat dari cara guru mengajar serta respons siswa selama 

kegiatan pembelajaran. Selain itu, guru juga menyampaikan bahwa program tersebut 

membantu mereka memahami cara mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-

hari sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. 

Hasil dokumentasi berupa pekerjaan siswa menunjukkan adanya peningkatan 

kualitas jawaban yang lebih analitis dan kontekstual dibandingkan sebelumnya. 
 

Table 3. Dampak Program Pengabdian 
 

No Indikator Sebelum Sesudah 

1 Partisipasi siswa  Rendah Tinggi  

2 Pemahaman materi Hafalan  Kontekstual 

3 Keterampilan komunikasi Terbatas Meningkat 

4 Kreativitas siswa Rendah  Berkembang 

5 Profesionalitas guru Standar Inovatif 

 

Program pengabdian memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran. Guru mengalami peningkatan kompetensi pedagogik, 

sedangkan siswa menunjukkan perkembangan dalam aspek kognitif, afektif, dan 

sosial. Temuan ini memperkuat hasil penelitian bahwa integrasi keterampilan 4C 

dengan nilai-nilai Islam mampu menciptakan pembelajaran yang holistik dan 

berkarakter. Dengan demikian, program ini dapat menjadi model pengembangan 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang adaptif terhadap tuntutan zaman. 

Problematika Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah Riyadlus 

Sholihien Jember 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur’an Hadis di 

Madrasah Ibtidaiyah Riyadlus Sholihien Jember masih didominasi oleh metode 

ceramah dan hafalan. Guru menjadi pusat utama pembelajaran, sedangkan siswa 

lebih banyak mendengarkan, mencatat, dan mengulang materi yang diberikan 

(Susanti, 2022). Kondisi ini menyebabkan interaksi pembelajaran berlangsung satu 

arah serta kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis (Jumaisyaroh et al., 2015). Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya menyesuaikan 

dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan partisipasi aktif 

peserta didik (Ariestiara et al., 2025). 

Dominasi metode konvensional dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis 

berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa selama proses belajar berlangsung 

(Anggreyani, 2025). Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar siswa hanya 
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mengikuti instruksi guru tanpa keberanian untuk bertanya ataupun menyampaikan 

pendapat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran belum mampu 

menciptakan suasana belajar yang dialogis dan partisipatif (Utubira & Lakoruhut, 

2026). Padahal, menurut teori konstruktivisme, pembelajaran akan lebih efektif 

apabila siswa diberi kesempatan untuk membangun pengetahuan melalui 

pengalaman dan interaksi sosial secara aktif (Azzahra et al., 2025). 

Kurangnya pengembangan keterampilan berpikir kritis juga menjadi salah 

satu problematika utama yang ditemukan dalam penelitian ini (Rahim, 2023). 

Pembelajaran yang terlalu berfokus pada hafalan menyebabkan siswa hanya 

memahami materi pada tingkat permukaan tanpa mampu menghubungkannya 

dengan realitas kehidupan sehari-hari (Daud, 2024). Temuan ini sejalan dengan 

pendapat bahwa pembelajaran abad ke-21 menuntut adanya penguatan 

kemampuan critical thinking agar peserta didik mampu menganalisis dan 

memecahkan masalah secara mandiri (Arnyana, 2019). Dalam konteks 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis, kemampuan berpikir kritis penting agar siswa tidak 

hanya menghafal ayat dan hadis, tetapi juga memahami makna serta hikmah yang 

terkandung di dalamnya. Selain keterampilan berpikir kritis, kemampuan kolaborasi 

siswa juga belum berkembang secara optimal (Fikri & Munfarida, 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara, kegiatan diskusi kelompok masih jarang dilakukan 

karena guru lebih terbiasa menggunakan metode ceramah. Akibatnya, siswa kurang 

memiliki pengalaman bekerja sama dan bertukar ide dengan teman sebaya. Menurut 

teori pembelajaran sosial, interaksi antarpeserta didik memiliki peran penting dalam 

membangun pemahaman dan keterampilan sosial (Wulandari et al., 2025). Oleh 

karena itu, pembelajaran yang terlalu individual dan berpusat pada guru dapat 

menghambat perkembangan kemampuan komunikasi serta kerja sama siswa 

(Ismawaty, 2025) 

Problematika lain yang ditemukan adalah minimnya penggunaan media 

pembelajaran inovatif dalam proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis (Ratnawati et al., 

2020). Guru cenderung menggunakan buku teks dan metode lisan tanpa 

memanfaatkan media visual maupun digital yang dapat meningkatkan perhatian 

siswa (Annisa et al., 2025). Padahal, penggunaan media pembelajaran interaktif 

dapat membantu siswa memahami materi secara lebih konkret dan menarik. Teori 

multimedia pembelajaran menjelaskan bahwa kombinasi antara teks, gambar, dan 

audio mampu meningkatkan daya serap serta motivasi belajar peserta didik (Aulia & 

Toriqularif, 2025). 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari belum dilakukan secara kontekstual (D. Rosita & Prabowo, 

2025). Materi pembelajaran lebih banyak disampaikan dalam bentuk teori tanpa 

adanya pengaitan dengan pengalaman nyata siswa (Isnaeni & Hildayah, 2020). 

Akibatnya, siswa memahami Al-Qur’an dan hadis hanya sebagai materi pelajaran, 
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bukan sebagai pedoman hidup yang dapat diterapkan dalam aktivitas sehari-hari. 

Menurut konsep pendidikan Islam holistik, pembelajaran seharusnya mampu 

mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan spiritual agar nilai-nilai keislaman dapat 

terinternalisasi secara mendalam (Asrori, 2025). 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan ideal 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis dengan praktik yang terjadi di lapangan. Secara ideal, 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan 

membaca dan menghafal, tetapi juga membentuk karakter religius, keterampilan 

sosial, dan kemampuan berpikir kritis siswa (Aziz et al., 2025). Namun, realitas 

pembelajaran yang masih konvensional menyebabkan tujuan tersebut belum 

tercapai secara optimal. Hal ini memperlihatkan perlunya perubahan paradigma 

pembelajaran yang lebih inovatif, partisipatif, dan kontekstual (M. W. Putri et al., 

2025). 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

Gambar 1. Problematika Pembelajaran Al-Qur’an Hadis 
Berdasarkan hasil pembahasan tersebut, dapat dipahami bahwa 

problematika pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah Riyadlus 

Sholihien Jember dipengaruhi oleh penggunaan metode pembelajaran yang 

monoton, rendahnya partisipasi siswa, kurangnya integrasi keterampilan 4C, 

minimnya media inovatif, serta belum kontekstualnya penerapan nilai-nilai Islam. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa, 

mengembangkan keterampilan abad ke-21, serta menghubungkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan nyata agar pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
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Implementasi Strategi Pembelajaran Berbasis 4C dan Nilai-Nilai Islam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi strategi pembelajaran 

berbasis 4C dan nilai-nilai Islam memberikan perubahan yang cukup signifikan 

dalam proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Setelah dilakukan pelatihan dan 

pendampingan kepada guru, pembelajaran mulai diarahkan pada aktivitas yang 

lebih partisipatif melalui diskusi kelompok, presentasi, dan pembelajaran berbasis 

proyek sederhana (Syafila & A’yun, 2024). Perubahan ini membuat siswa lebih aktif 

dalam mengikuti pembelajaran dibandingkan sebelumnya yang hanya berfokus 

pada ceramah dan hafalan (Fadhilah et al., 2025). 

Penerapan pembelajaran berbasis diskusi kelompok memberikan ruang 

kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi dan kolaborasi 

(Babullah et al., 2024). Dalam proses diskusi, siswa belajar menyampaikan 

pendapat, mendengarkan ide teman, serta bekerja sama untuk menyelesaikan 

tugas yang diberikan (I. Rosita & Leonard, 2015). Temuan ini sesuai dengan teori 

cooperative learning yang menjelaskan bahwa pembelajaran kolaboratif mampu 

meningkatkan interaksi sosial dan pemahaman siswa melalui kerja sama kelompok 

(Labibah & Marsofiyati, 2025). 

Selain meningkatkan kemampuan komunikasi, strategi pembelajaran 

berbasis 4C juga mendorong berkembangnya kemampuan berpikir kritis siswa 

(Patras et al., 2024). Guru mulai memberikan pertanyaan kontekstual yang 

menghubungkan ayat dan hadis dengan kehidupan sehari-hari (Opier, 2025). 

Melalui aktivitas tersebut, siswa tidak hanya menghafal materi, tetapi juga belajar 

menganalisis makna dan penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan nyata 

(Mahbubi & Sa’diyah, 2025). Menurut teori critical pedagogy, pembelajaran yang 

mendorong analisis dan refleksi dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami masalah secara mendalam (Kusnandar et al., 2025). 

Pengembangan kreativitas siswa juga mulai terlihat setelah diterapkannya 

pembelajaran berbasis proyek (Puspita et al., 2022). Siswa diberi kesempatan untuk 

membuat hasil kerja sederhana yang berkaitan dengan materi Al-Qur’an Hadis, 

seperti poster nilai-nilai keislaman atau presentasi kelompok. Aktivitas tersebut 

membuat siswa lebih antusias dan termotivasi dalam belajar. Hal ini sejalan dengan 

teori pembelajaran kreatif yang menekankan pentingnya pemberian ruang 

eksplorasi agar peserta didik mampu mengembangkan ide dan gagasan secara 

mandiri (Ramadhan & Hindun, 2023). 

Implementasi strategi pembelajaran ini juga menunjukkan adanya perubahan 

peran guru dalam proses pembelajaran. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya 

sumber informasi, melainkan berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa 

selama kegiatan belajar berlangsung (Rahmawati & Suryadi, 2019). Perubahan 

tersebut sesuai dengan konsep student centered learning yang menempatkan siswa 

sebagai subjek utama dalam pembelajaran (C. A. Putri, 2023). Dengan pendekatan 
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ini, siswa memiliki kesempatan lebih besar untuk aktif mencari dan membangun 

pengetahuan sendiri (Haryanti, 2017). 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran menjadi salah satu aspek 

penting dalam strategi yang diterapkan (Hermawan, 2025). Nilai-nilai seperti 

ta’awun, amanah, dan tafakkur mulai dimasukkan ke dalam aktivitas pembelajaran 

sehari-hari (Hafid & Putri, 2024). Misalnya, siswa dilatih bekerja sama secara jujur 

dalam kelompok dan diajak merefleksikan hikmah dari materi yang dipelajari. 

Menurut teori pendidikan Islam, integrasi nilai spiritual dalam pembelajaran sangat 

penting untuk membentuk karakter dan perilaku peserta didik secara 

menyeluruh(Yusri et al., 2024). 

Penggunaan media pembelajaran interaktif juga mendukung keberhasilan 

implementasi strategi berbasis 4C. Guru mulai memanfaatkan media visual dan 

presentasi interaktif untuk menarik perhatian siswa (Mamase, 2019). Penggunaan 

media tersebut membuat suasana pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak 

monoton (Qurrotaini et al., 2020). Teori pembelajaran multimedia menjelaskan 

bahwa penggunaan berbagai bentuk media dapat meningkatkan konsentrasi dan 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran (Waruwu & Sitinjak, 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

 
Gambar 2. Implementasi Strategi Pembelajaran Berbasis 4C dan Nilai Islam 
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karakter Islami. Dengan demikian, strategi ini dapat menjadi alternatif pembelajaran 

yang relevan dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21 di madrasah. 

Dampak dan Efektivitas Program Pengabdian terhadap Pembelajaran Al-

Qur’an Hadis 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program pengabdian yang dilakukan 

memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran Al-Qur’an Hadis di 

Madrasah Ibtidaiyah Riyadlus Sholihien Jember. Perubahan terlihat dari 

meningkatnya kemampuan guru dalam merancang pembelajaran yang lebih inovatif 

serta meningkatnya keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Program pendampingan yang diberikan membantu guru memahami pentingnya 

pembelajaran aktif dan integrasi keterampilan abad ke-21 dalam pembelajaran 

madrasah. 

Peningkatan kompetensi pedagogik guru menjadi salah satu dampak utama 

dari program pengabdian ini. Guru mulai memahami cara menyusun perangkat 

pembelajaran yang mengintegrasikan aktivitas diskusi, presentasi, dan refleksi nilai-

nilai Islam. Temuan ini sesuai dengan teori pengembangan profesional guru yang 

menyatakan bahwa pelatihan dan pendampingan berkelanjutan dapat 

meningkatkan kompetensi pedagogik dan kualitas proses pembelajaran. 

Dampak positif juga terlihat pada peningkatan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran. Jika sebelumnya siswa cenderung pasif, setelah implementasi 

strategi pembelajaran berbasis 4C siswa menjadi lebih aktif bertanya, berdiskusi, 

dan menyampaikan pendapat. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif mampu meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi 

belajar mereka. Menurut teori motivasi belajar, keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan minat dan semangat belajar secara signifikan 

(Tamrin & Masykuri, 2024). 

Program pengabdian ini juga berdampak pada peningkatan pemahaman 

siswa terhadap materi Al-Qur’an Hadis. Sebelumnya siswa hanya fokus pada 

hafalan, namun setelah diterapkannya pembelajaran kontekstual siswa mulai 

mampu menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang bermakna dapat membantu siswa memahami materi 

secara lebih mendalam. Teori meaningful learning menjelaskan bahwa 

pembelajaran akan lebih efektif apabila materi dikaitkan dengan pengalaman nyata 

peserta didik (Hayati et al., 2025). 

Kemampuan komunikasi siswa juga mengalami perkembangan yang cukup 

baik setelah diterapkannya strategi pembelajaran kolaboratif. Siswa menjadi lebih 

berani berbicara di depan kelas dan menyampaikan hasil diskusi kelompok. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis interaksi sosial mampu 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Menurut teori sosial konstruktivisme, 
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interaksi sosial memiliki peran penting dalam pembentukan kemampuan bahasa 

dan komunikasi peserta didik (Lestari et al., 2024). 

Selain aspek akademik, program pengabdian ini turut memberikan dampak 

terhadap perkembangan karakter siswa. Melalui aktivitas kelompok dan refleksi 

nilai-nilai Islam, siswa belajar tentang kerja sama, tanggung jawab, dan sikap saling 

menghargai. Integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran membuat proses 

pendidikan tidak hanya berorientasi pada pengetahuan, tetapi juga pembentukan 

akhlak. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yang menekankan 

keseimbangan antara aspek intelektual dan moral. 

Efektivitas program pengabdian juga terlihat dari meningkatnya kreativitas 

guru dalam menggunakan media pembelajaran. Guru mulai mencoba 

menggunakan media visual dan metode pembelajaran yang lebih variatif agar siswa 

tidak merasa bosan. Perubahan ini menunjukkan bahwa program pendampingan 

mampu mendorong guru untuk lebih inovatif dalam menciptakan suasana belajar 

yang menarik dan efektif (Panggabean et al., 2025). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
Gambar 3. Dampak dan Efektivitas Program Pengabdian 
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kreativitas, serta penguatan karakter Islami. Dengan demikian, program ini dapat 

dijadikan model pengembangan pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang lebih adaptif, 

inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan masa kini. 

 

CONCLUSION  

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat di Madrasah Ibtidaiyah 

Riyadlus Sholihien Jember, ditemukan bahwa pembelajaran Al-Qur’an Hadis 

sebelumnya masih didominasi metode ceramah dan hafalan sehingga partisipasi 

siswa, keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, serta integrasi nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari belum berkembang secara optimal. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan antara praktik pembelajaran di madrasah dengan 

tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan keterampilan 4C dan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Melalui program pelatihan dan pendampingan guru, strategi pembelajaran 

berbasis 4C dan nilai-nilai Islam mulai diterapkan melalui diskusi kelompok, 

pembelajaran berbasis proyek, presentasi, serta penggunaan media pembelajaran 

interaktif. Implementasi strategi tersebut terbukti mampu meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran, mengembangkan kemampuan komunikasi, 

kolaborasi, kreativitas, dan berpikir kritis, serta memperkuat internalisasi nilai-nilai 

Islam seperti ta’awun, amanah, dan tafakkur. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program pengabdian memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Guru menjadi 

lebih inovatif dalam merancang pembelajaran, sedangkan siswa menunjukkan 

peningkatan partisipasi, pemahaman kontekstual, dan kemampuan berinteraksi 

dalam kegiatan belajar. Dengan demikian, program ini dapat menjadi model 

pengembangan pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang adaptif, kontekstual, dan 

relevan dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21 tanpa meninggalkan nilai-nilai 

keislaman sebagai dasar utama pendidikan madrasah. 
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